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Nepenthes atau biasa dikenal dengan nama kantong semar biasa tumbuh pada daerah yang lembab dan
miskin zat hara pada dataran rendah maupun pada dataran tinggi. Sama seperti tumbuhan lainnya
Nepenthes dapat menghasilkan nektar yang dimanfaatkan serangga sebagai sumber pakan,
keunikannya ialah Nepenthes dapat membuat serangga terperangkap dalam kantongnya dan
menjadikannya sebagai makanan. Nepenthes termasuk kedalam jenis tumbuhan karnivora yang
dilindungi, dan sebagian besar spesies Nepenthes yang berhabitat di dataran tinggi tergolong dalam
kategori terancam. Nepenthes talangensis merupakan spesies endemik yang hanya dapat ditemukan
di Gunung Talang, kurangnyainformasi yang membahas mengenai keberadaan serta status konservas
dari N. talangensis menjadi fokus kami dalam penelitian ini, pendlitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis serta mempelgjari komposisi serangga yang terperangkap dalam kantong N. talangensis.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, tahapan penelitian dimulai
dengan mengumpulkan informasi dari studi literatur dan masyarakat lokal tentang keberadaan N.
talangensis, survei lokasi dan penentuan plot, pengamatan langsung, koleksi, identifikasi, klasifikasi,
dan analisis data. Pengamatan dilakukan pada bulan Desember 2024 hingga selesai. Lokas penelitian
adalah di Gunung Taang, Kabupaten Solok, sementara identifikas serangga dilakukan di
Laboratorium Taksonomi Hewan Invertebrata, Departemen Biologi, Fakultas MIPA, Universitas
Andalas, Padang, Sumatera Barat.

Penelitian mengenai interaksi Nepenthes dengan serangga sebelumnya lebih banyak
dilakukan di luar Sumatera, seperti penelitian yang dilakukan oleh Panda (2016) di Taman Nasiona
Sebangau Kaimantan Tengah tentang komposisi takson tingkat suku serangga yang terperangkap
dalam kantong Nepenthes spp.. Hasil penelitian didapatkan delapan suku serangga yang terperangkap
dalam kantong Nepenthes spp., serangga yang hampir ditemukan pada seluruh kantong Nepenthes
spp. adalah dari kelompok takson suku Formicidae, Culicidae dan Thormisidae. Penelitian yang sama
jugadilakukan oleh Kurniawati (2010) di Kawasan Cagar Alam Lembah Harau tentang serangga yang
terdapat dalam kantong Nepenthes albomarginata T. Lobb ex Lindl dan Nepenthes eustachya Mig.
Hasil penelitian didapatkan enam ordo serangga dengan 8 famili serta 17 spesies. Penelitian seperti ini
juga perlu dilakukan terhadap N. talangensis untuk mengentahui dan mempelgjari interaksi antara
serangga dengan N. talangensis serta dilengkapi dengan keberadaan dan status konservasi N.
talangensis di habitat aslinya. Agar dikemudian hari bisa dijadikan acuan untuk melakukan upaya
konservasi.

Penelitian ini akan diawali dengan pengumpulan informasi mengenai kebearadaan dari N.
talangensis. Menurut Dwi (2007) N. talangensis tumbuh secara terestrial di hutan yang berlumut di
lereng puncak Gunung Taang, pada ketinggian 1.800-2.500 m dpl. Keberadaan N. talangensis
terancam secara alami maupun karena campur tangan manusia, terancam secara adami karena
distribusinya yang terlalu sempit yaitu endemik di Gunung Talang. Di samping itu, habitatnya yang
berada di lokas gunung berapi aktif yang suatu saat bisa saja mengalami erupsi. Aktivitas manusia
yang menyebabkan kerusakan habitat akan menambah pelik keadaan, baik karena pembukaan hutan,
maupun pengkoleksian yang berlebihan. Gunung Talang juga merupakan daerah wisata yang secara
tidak langsung keberadaan manusia akan mempengaruhi habitat adli jenis ini. Berdasarkan kriteria
IUCN status konservasi N. talangensis termasuk dalam kriteria genting (endangered). Salah satu cara
untuk melestarikan spesies ini adalah dengan melakukan konservasi secara in-situ, pengamanan
habitat sudah saatnya untuk ditingkatkan dalam usaha konservasi. Sejalan dengan itu, konservasi ex
situ juga harus dilakukan dengan cara membuat habitat tiruan yang sesuai dengan habitat adinya.

Serangga memiliki peran penting dalam ekosistem, serangga merupakan salah satu indikator
keseimbangan dan kesehatan suatu lingkungan, selain itu serangga berfungsi sebagai penyerbuk,
mangsa dan pemangsa dalam rantai makanan dan pengurai yang mendaur ulang bahan organik.
Beberapa serangga memiliki hubungan erat dengan tumbuhan sehingga membentuk interaksi hewan-
tumbuhan, sebagai contohnya interaksi antara serangga dan Nepenthes. Menurut Mansur (2007)



Nepenthes merupakan tumbuhan yang memiliki keunikan dalam hal memenuhi kebutuhan nutrisi
tubuhnya yaitu dengan cara menyerap nutrisi dari serangga yang terperangkap didalam kantung yang
dimilikinya dengan bantuan enzim yang terdapat di dalam cairan kantong nya. Hua & Li (2005)
menelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi serangga terperangkap di dalam kantong Nepenthes
antara lain adalah nektar yang berada pada dinding kantong dan juga refleks dari sinar UV aktif,
menarik serangga untuk mendekat hingga akhirnya terjebak di dalam kantong Nepenthes. Selain
menjebak serangga Nepenthes juga memberi manfaat bagi serangga, Handayani (2021) menerangkan
bahwa Nepenthes menghasilkan nektar floral dan ekstrafloral yang berguna sebagai sumber pakan
polinator maupun serangga pengunjung. Beberapa spesies Nepenthes dijadikan sebagai habitat bagi
hewan-hewan kecil, seperti labah-labah, jentik-jentik nyamuk atau semut ada yang membuat sarang di
tanaman kantong semar, dengan cara menggul ung beberapa daun.

Interaks antara serangga dan Nepenthes adalah contoh menarik dari evolus yang mendorong
adaptas antara keduanya, serangga mengembangkan mekanisme untuk menghindari perangkap
Nepenthes dan Nepenthes juga mengembangkan strategi untuk tetap dapat menjebak serangga. N.
talangensis sebagai salah satu kantong semar endemik Sumatera Barat dengan habitatnya yang
terbatas membuatnya rentan terhadap kepunahan. Upaya konservasi yang paling tepat untuk
dilakukan adalah dengan pembentukan dan pengelolaan kawasan konservasi yang melindungi habitat
adli dari N. talangensis.
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